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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan mindfulness dengan
emotional intelligence pada remaja panti asuhan. Hipotesis penelitian ini adalah
adanya hubungan mindfulness dengan emotional intelligence. Penelitian
menggunakan responden sebanyak 279 remaja panti asuhan yang berada di kota
Palembang dan menggunakan 38 responden remaja panti asuhan untuk uji coba skala.
Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dengan kriteria remaja
berusia 14-18 tahun, anak yatim piatu dan tinggal di panti asuhan. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala emotional intelligence yang dikembangkan
peneliti berdasarkan teori dari Goleman (1996) dan skala mindfulnes berdasarkan teori
dari Bear, Smith, dkk (2008). Analisi data menggunakan korelasi pearson product
moment. Hasil analisis data menunjukkan hubungan emotional intelligence dan
mindfulnes memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai r = 0,454,
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan ada hubungan positif yang signifikan antara
kedua variabel. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

Kata kunci: Mindfulness, Emotional Intelligence, remaja panti asuhan

Abstract. This study aims to determine the relationship between mindfulness and
emotional intelligence in adolescents at orphanages. The hypothesis of this study is
that there is a relationship between mindfulness and emotional intelligence. The study
used 279 orphanage youth respondents in the city of Palembang and used 38
orphanage youth respondents to try out the scala. The technique sampling used was
purposive sampling with the criteria of teenagers aged 14-18 years, orphans and
living in orphanages. The measuring instrument used in this study is the emotional
intelligence scale developed by researchers based on the theory of Goleman (1996)
and the mindfulness scale based on the theory of Bear, Smith, et al (2008). Data
analysis using pearson product moment correlation. The results of data analysis show
that relationship between emotional intelligence and mindfulness has a significance
value of 0.000 (p <0.05) with a value of r = 0.454. From the results of data analysis,
it can be concluded that there is a significant positive relationship between the two
variables. Thus, the hypothesis proposed in this study is accepted.

Keywords: Mindfulness, Emotional Intelligence, Orphanage Youth

PENDAHULUAN

Remaja merupakan periode transisi dari kanak-kanak ke dewasa. Pada tahap
ini individu akan menghadapi kehidupan penuh dinamika terkait emosional yang
kompleks. Kehidupan emosional remaja yang kompleks terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama berasal dari dalam diri, dimana remaja mengalami perubahan
hormonal yang besar, penyesuaian jaringan saraf sehingga terjadi perubahan dalam
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pengelolahan emosional menjadi berlebihan, membingungkan, dan sulit diatur.
Faktor kedua berasal dari luar diri, dimana remaja mengalami perubahan dramatis
dan dinamis dalam hubungan sosial utama, seperti hubungan orang tua, teman dan
pasangan romantis serta berbagai pengalaman baru atau tuntutan masyarakat yang
meningkat (Guyer, Silk & Nelson 2016).

Periode remaja terjadi diumur 12-18 tahun (Batubara, 2016). Adapun tugas
perkembangan remaja menurut Hurlock (dalam Ali, 2008) salah satunya mencapai
kemandirian emosional dan pemahaman yang tepat tentang emosional.
Berdasarkan hasil penelitian Retnowati, Widhiarso dan Rohmani (2003)
pemahaman dan cara pengekspresian emosi yang benar merupakan salah satu
dampak baik dari peranan orang tua. Nefertiti (2018) juga mengatakan peran
keluarga terutama orangtua sangat dibutuhkan, mengingat bahwa usia remaja
sangat rentan dihadapkan dengan banyak permasalahan yang melibatkan
emosionalnya. Tidak memiliki orang tua di masa remaja akan menjadi masalah
bagi remaja seperti masalah emosional, karena mereka merasakan keadaan yang
berbeda dan tidak adanya pengarahan yang tepat dalam menghadapi emosi yang
muncul (Sulfahmi & Ridha, 2017).

Remaja yang tidak memiliki orang tua akibat di tinggal meninggal disebut
anak yatim piatu (KBBI). Berdasarkan data dari Aplikasi SIKS NG per Mei 2021
dari 3.914 LKSA menunjukkan bahwa terdapat 191.696 anak berada dalam
pengasuhan panti asuhan, dari jumlah tersebut sebanyak 3.936 yatim piatu
(Kemensos RI, 2021). Permensos RI (2011) menyatakan bahwa sebagian besar di
panti asuhan dihuni oleh remaja yang rata-rata berusia belasan tahun yaitu 14
sampai 18 tahun. Remaja yang tidak memiliki orang tua menjadi anak yatim piatu
mengharuskan mereka untuk tinggal di panti asuhan (Aesijah, Prihartanti & Pratisti,
2016).

Panti asuhan adalah organisasi kesejahteraan sosial yang sengaja dibuat oleh
pemerintah atau swasta dengan tujuan mengasuh dan membantu anak terlantar,
anak yatim piatu (yatim, piatu, yatim piatu), anak yang tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Rianti & Ifdil 2018). Remaja yang harus
tinggal di panti asuhan dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Hal ini
sering memunculkan masalah-masalah karena latar belakang keluarga yang
berbeda, seperti membuat mereka sering bertengkar dengan temannya, menjadi
individu yang memikirkan kepentingan sendiri atau egois, senang menjaili atau
mengganggu orang lain, tidak suka bersosialisasi di luar panti asuhan sehingga
tidak terciptanya rasa aman dan nyaman (Rahmah, Asmidir & Nurfahanah, 2016).

Peraturan Wali Kota Palembang nomor 9 tahun 2013 mengatakan kapasitas
idealnya satu panti asuhan hanya merawat 15 anak. Kumparan (2019) menyebutkan
jumlah anak panti asuhan di wilayah Palembang berdasarkan data Dinas Sosial
mencapai 2000-an jiwa. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah panti asuhan yang
ada di Palembang yaitu 106 buah sehingga mengalami over-kapasitas yaitu satu
panti menampung 25-30 anak. Hal ini berdampak pada kehidupan anak panti karena
jumlah tidak seimbang antara anak yang banyak dan staf atau pengurus di panti
asuhan sedikit. Kurangnya staf atau pengurus panti asuhan sehingga anak hanya di
pandang mahluk biologis sedangkan anak harusnya dipandang sebagai mahluk
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sosial dan mahluk biologis dimana anak juga memiliki kebutuhan fisiologis serta
kebutuhan psikologis (Ningrum, 2012).

Dampak tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi remaja panti asuhan
membuat mereka merasa tertekan (Salim dan Antara, 2022). Dampak selanjutnya
terkait pengasuh yang kurang serta memiliki pekerjaan lain atau mempunyai
keluarga yang harus diperhatikan, membuat kebutuhan-kebutuhan terkait
psikologis kurang terpenuhi padahal ini sangat diperlukan pada masa
perkembangan karena dapat menyebabkan permasalah psikologis (Agustin, 2017).
Permasalahan psikogis akibat tidak terpenuhinya kebutuhan membuat emosi pada
remaja menjadi tidak matang (Udayana, 2016). Ketika emosi tidak matang maka
mereka sulit mengontrol emosi, salah mengekspresikan emosi dan susah
beradaptasi (Fitri & Adelya 2017).

Pada penelitian Haryanti, Pamela dan Susanti (2019) ditemukan bahwa
terdapat 70% remaja yang tinggal di panti asuhan emosionalnya kurang baik dan
membuat mereka menjadi tempramen, overthinking, pesimis, sering malu, perilaku
yang bertentangan, menarik diri dalam bergaul dan menutup diri. Penelitian Rusmil
dan Effendi (2014) menemukan bahwa permasalahan emosional yang sering terjadi
pada remaja panti asuhan seperti menentang dan merusak sekitar. Permasalahan
emosi tidak akan terjadi apabila remaja panti asuhan memiliki emotional
intelligence yang baik (Illahi & Akmal, 2018). Emotional intelligence merupakan
penggunaan emosi secara cerdas yang digunakan untuk berbagai keterampilan atau
kemampuan dalam mengelola emosi mereka sendiri serta mempengaruhi emosi
orang lain (Ackley, 2016).

Goleman (1996) mendefinisikan emotional intelligence sebagai kemampuan
seseorang untuk mampu memotivasi diri sendiri agar bertahan dalam menghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati dengan menunda pemuasan untuk mengatur
suasana hati dan menjaga supaya tekanan tidak membanjiri kemampuan berpikir
dalam berempati maupun berharap. Adapun komponen-komponen emotional
intellegensi menurut Golemen (1996) yaitu : knowing one'’s emotions (mengenali
emosi), managing emotions (mengelola emosi), motivating oneself (memotivasi
diri), recognizing emotions (mengenali emosi), dan handling relationships
(membina hubungan dengan orang lain).

Hasil penelitian Furgani (2020) menyebutkan bahwa emotional intelligence
sangat penting bagi remaja karena remaja dengan kecerdasan emosi tinggi mampu
mengembangkan hubungan sosial dengan baik, mengurangi stres dan frustasi atas
masalah yang dialaminya, memahami emosi orang lain, dan mencegah atau
mengurangi perilaku destruktif. Sebaliknya, remaja yang memiliki emotional
intelligence yang rendah cenderung menampilkan perilaku negatif dan buruk dalam
kesehatan mental atau depresi.

Untuk menghindari dampak negatif yang ditimbulkan dari emotional
intelligence yang rendah maka harus ditingkatkan. Emotional intelligence terdiri
dari beberapa element, yang mana element utamanya adalah mindfulness (Dulewiz
Higgs, 1999). Hasil penelitian Charoensukmongkol (2014) mengatakan bahwa
emotional intelligence yang rendah dapat ditingkatkan dengan mindfulness.

Mindfulness diartikan sebagai kesadaran yang muncul akibat dari pemberian
perhatian terhadap sebuah pengalaman saat ini secara sengaja serta tanpa penilaian
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(Kabat-Zinn, 2003). Menurut Baer, Smith, Lykins, Button, Krietemeyer, Sauer dan
Williams (2008) mindfulness yaitu rasa kesadaran pada diri individu yang berfokus
terhadap pengalaman yang terjadi saat ini tanpa menilai atau menyalahkan keadaan.
Berdasarkan riset dari Baer, Smith, dkk (2008) terdapat lima aspek mindfulness
yaitu observing (mengamati), describing (menjelaskan), acting with awareness
(bertindak secara sadar), non-judging of inner experience (tidak menghakimi
pengalaman yang terjadi) dan nonreactivity to inner experience (tidak bereaksi
terhadap pengalaman yang sedang terjadi).

Mengingat bahwa kehidupan remaja mengalami banyak perubahan dan
penuh dengan tantangan maka diperlukan mindfulness agar dapat membantu
mereka mengurangi kecemasan dan stress dalam mengembangkan diri
(Fourianalistyawati & Listiyandini, 2021). Hasil penelitian Romadhoni dan
Widiatie (2021) menyebutkan banyaknya remaja panti asuhan yang mengalami
permasalahan emosional seperti stres dan kecemasan dikarenakan tidak memiliki
kemampuan mindfulness yang baik.

Hasil penelitian Ma dan Fang (2019) mengatakan bahwa remaja dengan
kemampuan mindfulness tingkat tinggi menyebabkan tingkat tekanan psikologis
yang lebih rendah termasuk depresi, kecemasan, dan stres karena memiliki
kemampuan regulasi emosi yang komprehensif. Hasil penelitian Desai (2015) juga
mengatakan ketika mindfulness meningkat maka cara mengelola emosi dan
keterampilan emosional seseorang akan meningkat seperti lebih bersyukur serta
lebih menyayangi diri sendiri, yang berarti hal-hal positif akan muncul ketika
sesorang berada pada kondisi mindfulness.

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas serta didukung dengan
fenomena yang ada, namun masih terbatasnya penelitian yang membahas tentang
emotional intelligence dengan mindfulness sehingga peneliti merasa perlu untuk
memberikan pandangan khusunsya terkait status remaja anak panti asuhan. Jadi,
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan mindfulness dan emotional intelligence
pada remaja panti asuhan.

METODE
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
kuantitatif mengunakan skala psikologis. Adapun skala yang digunakan
diantaranya skala emotional intelligence dan skala mindfulness. Skala emotional
intelligence berdasarkan komponen-komponen emotional intellegence yang
dikemukakan oleh Golemen (1996), yang terdiri dari 15 aitem. Skala mindfulness
disusun berdasarkan aspek-aspek mindfulness berdasarkan teori Baer, Smith, dkk
(2008), yang terdiri dari 15 aitem.

Validitas dan Reabilitas
Pada pengujian validitas aitem di penelitian ini, peneliti menggunakan

correlated item total correlation. Correlated item total correlation yakni melihat
kesesuaian fungsi aitem dan fungsi tes secara keseluruhan menggunakan
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pengolahan data dengan bantuan SPSS versi 16 for windows. Jika nilai korelasi di
bawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir aitem tersebut tidak valid,
sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Koefisien korelasi total aitem pada 15 butir
aitem valid skala emotional intelligence memiliki rentang antara rix = 0,347 hingga
0,726. Untuk skala mindfulness pada 15 aitem valid, rentang nilai korelasi total
aitem yaitu antara 0,301 sampai 0,599.

koefisien reliabilitas berada pada rentangan angka O sampai dengan 1.00,
dimana bila semakin mendekati angka 1.00 maka hasil pengukuran dikatakan
semakin reliabel (Azwar, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
bantuan SPSS versi 16 for windows dengan melihat kolom alpha cronbach sebagai
nilai reliabilitas dari variable emotional intelligence sebanyak 15 aitem sebesar
0,869. Selanjutnya, nilai koefisien Cronbach’s Alpha (o) pada mindfulness dengan
15 aitem valid sebesar 0,843.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari uji asumsi dan uji hipotesis.
Uji asumsi terbagi menjadi dua yaitu uji normalitas dan uji liniearitas. Pada uji
normalitas peneliti menggunakan teknik kolmogrov-smirnov dan dibantu SPSS
versi 16.0 for windows. Jika p > 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal, dan
jika p < 0,05, maka distribusi data dinyatakan tidak normal.

Peneliti menggunakan uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Jika nilai
signifikansi dari linearity kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka hubungan antar variabel
bebas dengan variabel terikat dinyatakan linear. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
dari linearity lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka hubungan antar variabel bebas
dan variabel terikat tidak linear. Oleh sebab itu, data yang didapat normal dan
linear, maka peneliti menggunakan uji hipotesis parametric berupa korelasi
Pearson Product Moment yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan
antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen apabila data normal
dan linear (Sugiyono, 2017).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja yatim piatu
yang tinggal di panti asuhan Palembang, dengan karakteristik berusia 14-18 tahun.
Namun pada penelitian ini peneliti tidak dapat memastikan jumlah yang pasti terkait
remaja yatim piatu yang berusia 14-18 tahun dan tinggal di panti asuhan kota
Palembang. Sehubungan dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti
peneliti menggunakan teori roscoe dengan ukuran sampel yang layak dalam
penelitian yaitu 30 sampai 500 subjek (Sugiyono, 2015). Peneliti mendapatkan total
seluruh responden sebanyak 279 responden yang sesuai dengan kriteria dan jumlah
sampel yang diambil pada pengambilan data uji coba skala sebesar 38 responden
yang sesuai dengan kriteria. Teknik samping yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling dimana peneliti menentukan Kkriteria remaja berusia 14-
18 tahun, anak yatim piatu dan tinggal di panti asuhan.
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HASIL

Deskripsi Data Penelitian

Untuk mengetahui sebaran data pada setiap variabel peneliti menggunakan
analisis deskriptif, berikut tabel yang menguraikan deskripsi data penelitian pada
setiap variabel :

Tabel 1.
Deskripsi Data Penelitian
. Data Hipotetik Data Empiris
Variabel - :
Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med
Emotional 15 375 75 34 23 55 4259 5607 43
intelligence

Mindfulness 60 15 37,5 75 31 24 52 37,84 5203 38

Keterangan:

Min : Skor total minimal
Max : Skor total maksimal.
SD : Standar deviasi
Mean : Mean

Med : Median

Kemudian, Selanjutnya, peneliti melakukan pengelompokan subjek dalam
kategori berdasarkan analisis data pada tabel diatas. Menurut Azwal (2017)
mengelompokan kategori dilakukan agar subjek penelitian terbagi dalam
kelompok-kelompok yang terpisah dan berjenjang sesuai dasar atribusi yang
diukur. Pengelompokan subjek dilakukan dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Pengelompokan dalam tiga kategori tersebut menggunakan rumusan
sebagai berikut :

Tabel 2.
Formulasi Kategorisasi

Kategori Formulasi

Rendah X < Median

Tinggi X > Median

Keterangan :
X : Skor mentah variabel
Me  : Median Hipotetik

Berdasarkan penjabaran rumus formulasi diatas, maka didapatkan masing-
masing variabel penjabarannya sebagai berikut :

a. Emotional Intelligence
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Pengelompokan variabel emotional intelligence berdasarkan nilai
median emotional intelligence. Nilai median yang didapat yaitu 34 sehingga
pengelompokkan variabel emotional intelligence sebagai berikut:

Tabel 3
Deskripsi Kategorisasi Emotional Intelligence Pada Subjek Penelitian
Skor Kategorisasi  Frekuensi Persentase
X<34 Rendah 15 5,4%
34>=X Tinggi 264 94,6%
Jumlah 279 100%

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa kategorisasi emotional
Intelligence pada subjek penelitian di dominasi dari kategorisasi yang tinggi
sebanyak 264 responden atau setara 94,6%.

b. Mindfulness
Pengelompokan variabel mindfulness berdasarkan nilai median
mindfulness. Nilai median yang didapat yaitu 31 sehingga pengelompokkan
variabel mindfulness sebagai berikut:

Tabel 4

Deskripsi Kategorisasi Mindfulness Pada Subjek Penelitian
Skor Kategorisasi Frekuensi  Persentase
X <31 Rendah 23 8,2%
31>X Tinggi 256 91,8%
Jumlah 279 100%

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa kategorisasi mindfulness
subjek penelitian di dominasi dari kategorisasi yang tinggi yaitu sebanyak
256 responden atau setara 91,8 % .

Hasil Analisis Data Penelitian

Uji hipotesis peneliti menggunakan Teknik Kolerasi Person’s Product
moment dengan bantuan program SPSS versi 16 for widows. Hasil uji hipotesis
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan r sebesar 0,454 yang berarti
terdapat hubungan positif antara emotional intelligence dan mindfulness. Dengan
demikian, hipotesis penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan antara
emotional intelligence dan mindfulness pada remaja panti asuhanmkk.

Analisis Tambahan

1. Uji Beda Emotional Intelligence dan Mindfulness Berdasarkan Jenis
Kelamin
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Tabel 5
Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin Subjek
Variabel Jenis Kelamin  Mean Sig. Keterangan
Emotional Wanita 42,22 0.643 Tidak ada
intelligence Pria 42,91 ’ perbedaan
. Wanita 37,66 Tidak ada
mindfulness Pria 37,98 0,059 perbedaan

Berdasarkan tabel diatas hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin
dengan menggunakan teknik independent sampel T test, taraf signifikansi
emotional intelligence mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,643 dan
mindfulness didapat nilai signifikansi sebesar 0,059 yang berarti variabel
pada penelitian ini memiliki nilai p>0,05 yang menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan terhadap masing-masing variabel yang diteliti
berdasarkan jenis kelamin.

2. Uji Beda Emotional Intelligence dan Mindfulness Berdasarkan Umur

Tabel 6
Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Umur
Variabel Rentang Remaja F Sig. Keterangan
. early adolescent Tidak ada
_Emojuonal middle adolescent 1.991 0,139 perbedaan
intelligence

late adolescent

early adolescent
Mindfulness middle adolescent 1.184 0,308
late adolescent

Tidak ada
perbedaan

Berdasarkan tabel diatas hasil uji beda berdasarkan domisili subjek
dengan mendapakan nilai taraf signifikansi emotional intelligence sebesar
0,139 dan mindfulness didapat nilai signifikansi sebesar 0,308 yang berarti
variabel pada penelitian ini memiliki nilai p>0,05 yang menunjukkan tidak
ada perbedaan yang signifikan terhadap masing-masing variabel yang
diteliti berdasarkan domisili umur subjek.

3. Uji Tingkat Mean pada Variabel Emotional Intelligence

Tabel 7
Hasil Uji Mean Variabel Emotional Intelligence
Dimensi Mean SD

Knowing One's Emotions 7,49 1.421
Managing Emotions 9,18 1.719
Motivating Oneself 8,30 1.714
Recognizing Emotions 9,48 1.767
Handling Relationships 8,14 1.711
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dimensi recognizing
emotions (M = 9,48 ; SD = 1,767) pada variabel emotional intelligence
memiliki nilai mean paling tinggi. Artinya, dimensi recognizing emotions
adalah dimensi yang paling banyak dirasakan oleh subjek pada penelitian
ini. Sedangkan, dimensi paling rendah yaitu knowing one’s emotions (M
=7,49 ; SD = 1.421) dimana responden kurang bisa dalam mengenali emosi
terhadap dirinya.

4. Uji Tingkat Mean pada Variabel Mindfulness

Tabel 8
Hasil Uji Mean Variabel Mindfulness
Dimensi Mean SD

Observing 7,68 1.386
Describing 7,19 1.866
Acting with awareness 7,62 1.616
Nonjudging of inner experience Emotions 8,32 1.684
Nonreactivity to inner experience 7,04 2.009

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dimensi nonjudging of
inner experience emotions (M = 8,32 ; SD = 1,684) pada variabel
mindfulness memiliki nilai mean paling tinggi. Artinya, dimensi nonjudging
of inner experience emotions adalah dimensi yang paling banyak dirasakan
oleh subjek pada penelitian ini. Sedangkan, dimensi paling rendah yaitu
nonreactivity to inner experience (M = 7,04 ; SD = 2.009) dimana respon
terlalu membiarkan pikiran dan perasaan datang dan pergi begitu saja

DISKUSI

Peneliti pada saat penelitian ini menggunakan teknik kolerasi person
moment untuk melakukan uji hipotesis untuk melihat hubungan emotional
Intelligence dan mindfulness pada remaja panti asuhan. Hasil uji hipotesi
menunjukkan bahwa hipotesis yang di ajukan peneliti diterima, berarti ada
hubungan yang signifikan antara emotional intelligence dan mindfulness pada remja
panti asuhan.

Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang peneliti buat dapat di terima.
Yakni, jika terjadi perubahan pada emotional intelligence maka besar kemungkinan
tingkat mindfulness remaja itu akan berubah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Jimenez (2021) yang menyatakan terdapat hubungan signifikan antara variabel
emotional intelligence dan mindfulness, dimana ketika mindfulness meningkat,
emotional intelligence ikut meningkat dalam persepsi dan pengekspresian emosi
dalam diri seseorang.

Hasil analisi data pada penelitian mendapatkan kolerasi (r) sebesar 0,455.
Hal ini menunjukkan terdapat hubungan emotional intelligence dan mindfulness ke
arah positif yang berarti semakin tinggi emotional intelligence, makan semakin
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tinggi juga mindfulness. Sebaliknya jika semakin rendah emotional intelligence
semakin rendah juga mindfulnessnya.

Hasil penelitian hubungan yang mengarah ke arah posistif ini sejalan
dengan penelitian Charoensukmongkol (2014) yang mengatakan bahwa ada
hubungan positif antara emotional intelligence dan mindfulness. Hal ini berarti
remaja yang memiliki tingkat mindfulness tinggi maka akan memiliki emotional
intelligence yang tinggi sehingga remaja tersebut akan lebih mudah dalam
mengelola emosi, pengekspresian emosi dan tingkat stress rendah. Sedangkan
remaja yang memiliki mindfulness rendah maka emotional intelligence-nya rendah
sehingga remaja tersebut sulit dalam mengontrol emosi dan rentan mengalami stres.

Peneliti juga melakukan pengkategorian masing-masing variable.
Berdasarkan hasil dari kategorisasi ditemukan bahwa sebanyak 264 subjek dengan
persentase 94,6% memiliki emotional intelligence yang tinggi. Lalu, berdasarkan
hasil kategorisasi mindfulness terdapat 256 subjek dengan persentase 91,8%
memiliki tingkat minfulness tinggi.

Hasil pengkategorian yang didapat bahwa remaja panti asuhan memiliki
tingkat emotional intelligence yang tinggi. Menurut penelitian Nyiagani dan
Kristinawati (2021) menyatakan bahwa remaja di panti asuhan memiliki
kemampuan dalam memahami perasaan, emosi pada dirinya dan berfikir terlebih
dahulu dalam bertindak yang berarti emotional intelligencenya tinggi. Hal tersebut
tidak selaras dengan fenomena penelitian yang peneliti sebutkan sebelumnya. Hal
ini disebabkan karena pada masa remaja disebut juga masa peralihan dimana
kondisi emosional tidak stabil serta mudah terpengaruh lingkungan, sehingga
remaja yang mengalami emosi bisa saja hanya sesaat, kemudian mereka melupakan
penyebab emosinya begitu saja. Hal tersebut sesuai hasil penelitian Ginting (2014)
bahwa emotional intelligence remaja panti tergolong tinggi dan sedang dikarenakan
emosi yang mereka rasakan sesaat dan cepat dalam melupakan penyebab emosi
tersebut sehingga tidak sulit untuk mereka meredakan emosi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian Hartati Dan Respati (2012), responden yang
sudah tinggal di panti asuhan lebih dari satu tahun, sudah dapat menyesuaikan diri
terhadap sumber stress yang ada di panti asuhan maksudnya dalam pengolahan
emosi, pengaturan emosi serta pengekspresian sudah baik. Hal ini berarti emotional
intelligence mereka tinggi. Jumlah responden yang didapat pada peneliti ini lebih
didominasi oleh remaja yang sudah tinggal di panti asuhan dalam kurun waktu 2
sampai 15 tahun.

Hasil pengkategorian pada mindfulness menyebutkan remaja panti asuhan
berada pada taraf tinggi. Hal ini tidak selaras dengan fenomena yang peneliti
kemukakan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena remaja panti asuhan memiliki
emotional intelligence yang tinggi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang
peneliti lakukan yaitu semakin tinggi emotional intelligence maka semakin tinggi
mindfulness remaja tersebut. Kemudian sependapat dengan hasil penelitian
Rodriguez (2018) mengatakan mindfulness yang tinggi merupakan salah satu
pengaruh dari emotional intelligence yang tinggi.

Peneliti juga menguji tingkat mean pada variabel emotional intelligence.
Diketahui bahwa dimensi recognizing emotions pada variabel emotional
intelligence memiliki nilai mean paling tinggi dibandingkan dimensi knowing one's
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emotions, managing emotions, motivating oneself dan handling relationships.
Recognizing emotions sendiri berarti kemampuan seseorang untuk mengenali
emosi orang lain atau biasa disebut dengan empati. Orang yang berempati lebih
peka terhadap sinyal sosial yang halus yang menunjukkan apa yang dibutuhkan atau
diinginkan orang lain (Golemen, 1996). Hal ini didukung dengan hasil penelitian
Amalinda, Retnaningdyastusi dan Dian (2019) mengatakan bahwa aspek
recognizing emotions atau rasa empati cenderung tinggi pada remaja yatim piatu
yaitu sebesar 67,88%. Sedangkan, dimensi paling rendah knowing one’s emotions
yang berarti responden penelitian ini kurang bisa dalam mengenali emosi terhadap
diri sendiri. Hal ini di dukung dengan penelitian Ibda (2018) yang mengatakan
aspek knowing one’s emotions atau mengenali emosi diri berada paling rendah
diantara aspek yang lain dengan persentase 69%.

Peneliti menguji juga tingkat mean pada variabel mindfulness dimensi
nonjudging of inner experience emotions memiliki nilai mean paling tinggi
dibandingkan dimensi  observing, describing, acting with awareness dan
nonreactivity to inner experience. Nonjudging of inner experience emotions berarti
keputusan dalam mengambil sikap non-evaluatif terhadap pikiran dan perasaan
(Bear, Smith, dkk, 2008). Sedangkan, dimensi paling rendah yaitu nonreactivity to
inner experience dimana responden terlalu membiarkan pikiran dan perasaan
datang dan pergi begitu saja.

Kemudian, Peneliti melakukan analisis tambahan seperti uji beda emotional
intelligence dan mindfulness yang ditinjau dari jenis kelamin dan umur hasilnya
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Pada pembahasan sebelumnya menunjukan hasil signifikan yang berarti
hipotesis diterima. Hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara emotional intelligence dengan mindfulness pada remaja panti
asuhan.

Bagi remaja yang sudah tinggal di panti asuhan diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat. Hasil penelitian yang didapatkan peneliti diharapkan remaja
panti asuhan dapat mengenali emosi pada dirinya dengan cara melepaskan emosi
yang dirasakan secara alami seperti menangis bila perlu, mengetahui jenis emosi
sehingga dapat mengetahui emosi apa yang sedang dirasakan, menerima segala
emosi tanpa melawan atau mengabaikannya dan merefleksikan diri. Selanjutnya,
diharapkan remaja panti asuhan dapat lebih aware atau sadar terhadap pikiran dan
perasaan yang datang dengan cara lebih fokus terhadap diri sendiri, melakukan
evaluasi pada diri sendiri dan mengenali lebih dalam diri sendiri.

Untuk penelitian selanjutnya pada peneliti yang ingin melakukan penelitian
sejenis terkait dengan remaja panti asuhan diharapkan dapat lebih memahami skala
dan pemperbanyak butir yang di gunakan pada uji coba skala atau try out sehingga
lebih banyak lagi butir yang valid yang akan digunakan pada saat melakukan skala
penelitian. Selanjutnya, untuk responden try out sebaiknya diperbanyak lagi dan
diharapkan dapat menyebarluaskan lagi penelitian agar mendapatkan responden
yang mewakili dari seluruh Indonesia pada setiap pulau dan kepulauan indonesia.
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